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ABSTRAK 

Azmi, Felliyana. 2017. Pengaruh Concept Attainment dengan Mind Mapping 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi Sel Kelas XI. Skripsi, Jurusan Biologi 
FMIPA Universitas Negeri Semarang. Sri Sukaesih, S.Pd., M.Pd. dan Dr. Ari 
Yuniastuti, S.Pt., M.Kes. 

Proses pembelajaran biologi di SMA N Patikraja umumnya masih 

berpusat kepada guru dan hanya menggunakan metode pembelajaran ceramah dan 

diskusi pada setiap pertemuan sehingga membuat antusiasme dan motivasi belajar 

siswa kurang serta hasil belajar siswa yang rendah. Concept Attainment dengan 

Mind Mapping merupakan alternatif pembelajaran biologi yang menarik, 

membantu siswa dalam membentuk konsep materi, melatih siswa berpikir kritis 

dan mampu meningkatkan aktivitas siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh model Concept Attainment dengan Mind Mapping 

terhadap hasil belajar siswa pada materi sel kelas XI.  

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan desain Pretest 
Posttest Design. Sampel penelitian ditentukan secara Purposive Sampling, yaitu 

kelas XI MIA 3 sebagai kelas kontrol dan kelas XI MIA 4 sebagai kelas 

eksperimen. Data utama penelitian berupa data hasil belajar kognitif melalui 

posttest. Data pendukung penelitian berupa data hasil belajar afektif, psikomotor, 

aktivitas siswa, keterlaksanaan pembelajaran, tanggapan siswa, dan tanggapan 

guru. Data hasil belajar kognitif dianalisis menggunakan uji t.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan Concept 
Attainment dengan Mind Mapping pada kelas eksperimen berbeda terhadap kelas 

kontrol dengan analisis hasil posttest, uji t menunjukkan thitung 3,39 > ttabel 1,671 

dan hasil analisis N-gain menggunakan uji t menunjukkan thitung 2,86 > ttabel 1,671. 

Analisis aktivitas siswa kelas eksperimen dengan kategori aktif sebesar 72,9% 

sedangkan pada kelas kontrol dengan kategori kurang aktif sebesar 60,73%. Rata-

rata nilai hasil belajar afektif siswa kelas eksperimen 78,8 sedangkan pada kelas 

kontrol 73,9. Pada kelas eksperimen rata-rata hasi belajar psikomotor 79,9 

sedangkan pada kelas kontrol 74,4. Siswa memberikan tanggapan baik terhadap 

pembelajaran Concept Attainment dengan Mind Mapping karena membantu siswa 

memahami materi sel dengan berpikir kritis dalam membentuk konsep materi sel 

dari contoh dan non contoh yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

Concept Attainment dengan Mind Mapping berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar siswa pada materi sel kelas XI.  

 

Katakunci: Concept Attainment, hasil belajar, materi sel, Mind Mapping  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang 

diselenggarakan oleh guru dalam membelajarkan siswa untuk memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Dimyati & Mudjiono 2006). Menurut 

Nasution, sebagaimana dikutip oleh Anita (2012), pada suatu pembelajaran terjadi 

proses belajar mengajar yang pada hakekatnya merupakan proses penyampaian 

pesan dari sumber asal melalui saluran atau media tertentu kepada penerima 

pesan. Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses penyampaian informasi 

dari guru kepada siswa dengan perantara media pembelajaran dan penyediaan 

sumber belajar dengan melibatkan siswa secara aktif.  

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah lemahnya proses 

pembelajaran di kelas yang hanya diarahkan kepada kemampuan anak untuk 

menghafal informasi tanpa dituntut untuk menghubungkannya dengan kehidupan 

sehari-hari (Sanjaya 2013). Hakikat pembelajaran biologi menegaskan hal yang 

seharusnya disadari oleh seorang guru ketika mengembangkan pembelajaran 

biologi salah satunya yaitu biologi sebagai suatu proses investigasi yang dapat 

diartikan sebagai suatu proses penyelidikan dalam mencari informasi seputar 

biologi dengan melibatkan metode ilmiah (Saptono 2009). Menurut 

Kusumaningsih (2013) pembelajaran biologi sebagai proses inkuiri adalah kerja 

ilmiah, seperti: melakukan observasi; membuat hipotesis; melakukan eksperimen; 

mengumpulkan dan menganalisa data serta mempresentasikan laporan. Aktivitas 

pembelajaran biologi yang hanya diajarkan dengan hafalan memungkinkan siswa 

yang memiliki pengetahuan awal tentang fenomena biologi tidak mampu 

menerapkannya untuk menjelaskan fenomena dalam kehidupan yang 

berhubungan dengan fakta dan konsep yang sudah dihafalkan. Pembelajaran 

biologi akan lebih bermakna jika memungkinkan siswa melakukan proses 

perbaikan pemahaman tentang suatu konsep (Saptono, 2009). 
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Berdasarkan pengisian angket oleh siswa tentang pembelajaran biologi, 

siswa menyatakan bahwa belajar biologi sebagian besar berupa hafalan, terlalu 

banyak konsep yang harus dipahami sehingga cukup sulit untuk mengaitkan 

antara konsep lain yang saling terkait serta gaya mengajar guru yang monoton 

sehingga menyebabkan kebosanan untuk belajar biologi dan tidak terdapat daya 

tarik untuk belajar. Hasil observasi pembelajaran di SMAN Patikraja dalam 

pembelajaran biologi, sebenarnya guru telah berupaya untuk memberikan seluruh 

informasi kepada siswa, baik melalui metode ceramah atau metode diskusi yang 

sering diterapkan dalam pembelajaran. Namun, dengan gaya pembelajaran yang 

selalu diterapkan dalam setiap pertemuan dapat membuat siswa jenuh dan hanya 

menuntut siswa untuk menghafal materi, sehingga belum memiliki antusiasme 

tinggi dalam pembelajaran serta belum efektif untuk memahami materi. Di 

samping itu, guru belum menggunakan media pembelajaran yang inovatif 

sehingga siswa kurang tertarik dalam pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, salah satu cara belajar siswa di SMA N 

Patikraja untuk mempelajari mata pelajaran biologi adalah menghafal. Menurut 

Langer (2008), menghafal adalah strategi untuk menyerap materi yang tidak 

memiliki arti personal, serta memiliki kekurangan antara lain meningkatnya 

tingkat kebosanan siswa dapat sering terjadi di sekolah yang menekankan 

penghafalan.  

Hasil diskusi dengan guru Biologi tentang hasil belajar siswa pada materi 

sel yang berdasarkan analisis guru, sebanyak 51,2% siswa belum mencapai dan 

melampaui KKM (≥75). Menurut guru, materi sel tersebut merupakan salah satu 

materi yang memiliki banyak konsep yang harus dipahami dengan baik oleh 

siswa. Rofi’ati et al. (2014) menjelaskan bahwa materi sel terdiri atas konsep-

konsep dan objek yang tidak dapat dilihat secara langsung dan bersifat abstrak. 

Oleh karena itu, dibutuhkan strategi yang dapat membuat siswa terlibat secara 

fisik maupun psikis dalam memaknai materi agar pembelajaran lebih bermakna 

dan tidak sekadar menghafal. Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu 

modal yang harus dimiliki siswa sebagai bekal dalam menghadapi perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi pada masa sekarang (Hassoubah 2007). Berpikir 
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kritis merupakan kegiatan menganalisis ide atau gagasan ke arah yang lebih 

spesifik, membedakan secara tajam, memilih, mengidentifikasi, mengkaji dan 

mengembangkannya (Dwijananti & Yulianti 2010). 

Salah satu model dan strategi pembelajaran yang memberikan 

kesempatan siswa untuk menemukan sendiri pengetahuannya serta berperan aktif 

dalam pembelajaran sehingga mampu memahami konsep dengan baik dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis adalah model pembelajaran Concept 

Attainment dan strategi Mind Mapping. Concept Attainment merupakan suatu 

model pembelajaran yang mengelompokkan contoh-contoh konsep serta 

menganalisis konsep sehingga dapat melatih kemampuan berpikir induktif, 

melatih siswa berpikir analisis dan berpusat pada aktivitas siswa secara mental 

untuk membangun pengetahuannya (Ilahi 2013). 

Almeida (2008) dalam Ilahi (2013) menyatakan bahwa model 

pembelajaran Concept Attainment membantu siswa secara aktif menemukan 

informasi-informasi dari materi yang dipelajari sehingga meningkatkan 

pembelajaran siswa. Salah satu tujuan dari model Concept Attainment yaitu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui analisis contoh dan  

bukan contoh untuk membuat dan menilai kesimpulan berdasarkan bukti (Eggen 

& Kauchak 2012). Model Concept Attainment berperan penting untuk 

mengarahkan pola pikir siswa dalam menemukan pengetahuan baru serta dengan 

melibatkan kesadaran terhadap proses berpikir serta kemampuan pengaturan diri. 

Selain model pembelajaran, kegiatan belajar mengajar disertai dengan 

strategi pembelajaran Mind Mapping. Mind Mapping adalah suatu cara tambahan 

untuk memastikan pemahaman siswa tentang konsep yang telah didapatkan 

dengan menghubungkan konsep-konsep yang saling terkait pada suatu materi 

(Eggen & Kauchak 2012). Strategi pembelajaran Mind Mapping merupakan suatu 

teknik untuk memaksimalkan potensi pikiran manusia dengan menggunakan otak 

kiri dan kanan secara simultan (Wicaksono 2013).  

Rofi’ati et al. (2014) membuktikan bahwa model pencapaian konsep 

(Concept Attainment) berbantu kartu bergambar berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa yang mencapai ketuntasan klasikal ≥80% dan mampu meningkatkan 
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aktivitas siswa. Selain itu, Ilahi (2013) mengemukakan bahwa prestasi belajar 

siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran pemerolehan 

konsep dipadu pembelajaran kooperatif STAD lebih tinggi dibandingkan dengan 

siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran pemerolehan 

konsep dalam pembelajaran konvensional serta dapat meningkatkan keaktifan 

siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Winasmadi (2011) menjelaskan bahwa hasil 

belajar siswa mencapai ketuntasan minimal dan rata-rata hasil belajar kelas yang 

dibelajarkan menggunakan model Concept Attainment berbantuan CD interakif 

lebih baik.  

Ristiasari et al. (2012) menyatakan bahwa penggunaan model problem 

solving dengan Mind Mapping telah menunjukkan hasil positif dan terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan meningkatkan keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran serta memberikan kesempatan kepada semua siswa 

membangun pengetahuannya sendiri, sehingga pengetahuan yang diperoleh 

menjadi lebih bermakna. Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas dengan 

strategi pembelajaran aktif Mind Mapping memiliki kerja sama yang lebih baik 

daripada kelas kontrol dan dapat meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran serta memberikan kemudahan bagi siswa untuk 

memahami dan materi yang diberikan oleh guru (Wahyuningsih et al. 2011).  

Salah satu upaya inovasi berdasarkan penjelasan di atas yang bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa agar lebih matang dan melatih 

siswa untuk berpikir kritis kreatif dalam memecahkan suatu masalah yang ada di 

masyarakat yaitu dilakukan suatu penerapan model Concept Attainment dengan 

strategi Mind Mapping terhadap hasil belajar siswa pada materi sel kelas XI. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu apakah model pembelajaran Concept Attainment dengan 

strategi Mind Mapping berpengaruh positif terhadap hasil belajar pada materi sel? 
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C. Penegasan Istilah 

Untuk memberikan kejelasan dan menghindari kesalahan penafsiran, 

maka diperlukan adanya penegasan istilah pada judul “pengaruh model Concept 

Attainment dengan strategi Mind Mapping terhadap hasil belajar pada materi sel.” 

1. Model Concept Attainment 

Model Concept Attainment merupakan suatu model pembelajaran yang 

dirancang untuk melatih siswa dalam menemukan sebuah konsep, memperkuat 

pemahaman siswa tentang suatu konsep, melatih siswa berpikir kritis, mengajak 

siswa untuk tekun dan berpartisipasi aktif serta membantu siswa dalam 

memproses informasi (Joyce & Weil 2009). Pada pembelajaran ini, siswa 

diarahkan untuk mendapatkan konsep dari sebuah konsep yang ditetapkan oleh 

guru, dengan cara membuat hipotesis dari contoh-contoh yang guru berikan pada 

lembar kerja hingga tersisa satu hipotesis yang tepat dengan konsep yang 

ditetapkan oleh guru tentang materi sel. Siswa menuliskan hipotesis dan konsep 

materi sel pada lembar kerja Concept Attainment yang berisi tabel pembentukan 

konsep, contoh- contoh yang diberikan guru, bagan peta konsep dan gambar yang 

sengaja dikosongkan bagian-bagiannya, kemudian siswa ditugaskan untuk 

mengisi bagan peta konsep dan gambar tersebut berdasarkan konsep yang telah 

diperoleh.  

2. Strategi Mind Mapping 

Strategi pembelajaran Mind Mapping merupakan suatu cara mencatat 

dengan kreatif dan efektif bagi siswa untuk menempatkan informasi ke dalam 

otak dan mengambil informasi ke luar dari otak (Puspita 2012). Strategi Mind 

Mapping dalam penelitian ini merupakan suatu bentuk penugasan yang diterapkan 

untuk penanaman konsep dan meningkatkan pemahaman konsep siswa tentang 

materi sel yang diperoleh melalui model pembelajaran Concept Attainment. 

Strategi Mind Mapping diterapkan setelah pembentukan konsep dengan 

model Concept Attainment. Siswa mengumpulkan informasi dengan membuat 

suatu peta pemikiran berdasarkan kreativitas dan imajinasi siswa. Siswa mampu 

mengulas kembali informasi-informasi yang telah diperoleh dengan Mind 

Mapping, kemudian dikomunikasikan di depan kelas secara berkelompok. 
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3. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan suatu perubahan dalam pengetahuan 

pemahaman, keterampilan dan nilai sikap yang bersifat relatif dari suatu aktivitas 

mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan 

(Winkel 2009). 

Hasil belajar pada penelitian ini sebagai hasil yang diperoleh siswa 

selama mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Concept 

Attainment yang meliputi tiga ranah kompetensi yaitu kompetensi kognitif, afektif 

dan psikomotor. Namun, hasil belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini 

yaitu hasil belajar pada ranah kognitif, sedangkan hasil belajar pada ranah afektif 

dan psikomotor sebagai data pendukung. Hasil belajar pada ranah kognitif diukur 

dengan posttest. Hasil belajar pada ranah afektif diamati melalui pengisian lembar 

penilaian diri dan peer assesment, sedangkan untuk hasil belajar ranah 

psikomotorik yang dikumpulkan dengan mengamati siswa pada saat melakukan 

kegiatan presentasi dan praktikum. 

4. Materi Sel 

Materi sel, menurut kurikulum 2013 diajarkan di SMA kelas XI MIA 

pada semester gasal. Kompetensi dasar untuk materi struktur dan fungsi sel yaitu: 

3.1 Memahami  tentang komponen kimiawi penyusun sel, ciri hidup pada sel 

yang ditunjukkan oleh struktur, fungsi dan proses yang berlangsung di 

dalam sel sebagai unit terkecil kehidupan. 

4.1 Menyajikan fakta yang merepresentasikan pemahamannya tentang struktur 

dan fungsi sel sebagai unit terkecil kehidupan dan penerapannya dalam 

berbagai aspek kehidupan. 

Indikator untuk kompetensi dasar di atas yaitu: 

3.1.1 Menjelaskan komponen kimiawi sel, struktur dan fungsi sel sebagai unit 

terkecil kehidupan. 

3.1.2  Membandingkan struktur sel prokariotik dengan sel eukariotik. 

3.1.3  Mendeskripsikan organel-organel sel 

3.1.4  Menjelaskan perbedaan sel tumbuhan dengan sel hewan 

4.1.1  Melakukan pengamatan organel sel hewan dan tumbuhan 
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4.1.2 Menggambarkan struktur sel hewan dan tumbuhan berdasarkan hasil 

pengamatan 

4.1.3 Menyusun laporan tertulis tentang hasil pengamatan struktur penyusun sel 

hewan dan sel tumbuhan  

4.1.4 Menyajikan informasi dalam berbagai media tentang struktur dan fungsi sel 

sebagai unit terkecil kehidupan dan penerapannya dalam berbagai aspek 

kehidupan. 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan pengaruh 

penerapan model pembelajaran Concept Attainment dengan strategi Mind 

Mapping terhadap hasil belajar pada materi sel. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini bagi beberapa pihak antara 

lain sebagai berikut. 

1. Manfaat Korespondensi 

Penelitian ini memberikan bukti empiris kebenaran teori pembelajaran 

bahwa model pembelajaran Concept Attainment dengan strategi Mind Mapping 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, yaitu: (1) Teori model pembelajaran 

Concept Attainment oleh Joyce & Weil (2009) bahwa penerapan model Concept 

Attainment dapat melatih siswa dalam menemukan sebuah konsep, memperkuat 

pemahaman siswa tentang suatu konsep, melatih siswa berpikir kritis, mengajak 

siswa untuk tekun dan berpartisipasi aktif serta membantu siswa dalam 

memproses informasi; (2) Teori pemrosesan informasi oleh Gagne (1984) dalam 

Warsita (2008) bahwa pada pembelajaran terjadi proses penerimaan informasi, 

untuk kemudian diolah sehingga menghasilkan keluaran dalam bentuk hasil 

belajar; (3) Teori perkembangan kognitif  oleh Jean Piaget dalam Howson (2011) 

perkembangan kognitif merupakan hasil perkembangan yang saling melengkapi 

antara asimilasi, akomodasi dan ekuilibrium dalam proses menyusun kembali 

suatu informasi yang telah diketahui; (4) Teori belajar konstruktivisme oleh 

Vygotsky dan Jean Piaget menyatakan bahwa siswa harus menemukan informasi 
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sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks ke dalam dirinya sendiri 

(Rifa’i & Anni 2012). 

2. Manfaat Koherensi 

Penelitian ini memberikan gambaran bahwa usaha peningkatan mutu 

pembelajaran dapat diterapkan dengan menggunakan model pembelajaran 

Concept Attainment dengan Mind Mapping. Dibuktikan dengan uji hipotesis 

mengenai pengaruh model Concept Attainment disertai strategi Mind Mapping 

terhadap hasil belajar yaitu: model Concept Attainment dengan strategi Mind 

Mapping berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi sel. 

3. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang ingin dicapai dalam penelitian ini bagi beberapa 

pihak antara lain sebagai berikut. 

a. Siswa dapat mengetahui cara meraih konsep dari suatu materi pelajaran dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan 

permasalahan yang berkaitan dengan masyarakat dengan bekal konsep yang 

telah siswa dapatkan 

b. Sebagai bahan masukan kepada guru atau pun calon guru dalam menentukan 

metode pembelajaran yang menekankan pada pemahaman konsep sebagai 

upaya penguasaan konsep siswa dan mengajak siswa untuk aktif ikut serta 

dalam pembelajaran serta melatih untuk merumuskan hipotesis, berpikir kritis 

dan memecahkan suatu permasalahan. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada sekolah dalam 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  
 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Model Concept Attainment 

Model Concept Attainment atau pencapaian konsep merupakan salah satu 

model pembelajaran yang terdapat dalam kelompok pembelajaran pemrosesan 

informasi (Joyce & Weil 2009). Model pembelajaran pemrosesan informasi 

merupakan salah satu model pembelajaran yang dikelompokkan berdasarkan 

orientasi pada sikap manusia dan cara manusia belajar. Teori pembelajaran 

pemrosesan informasi merupakan suatu pembelajaran yang menekankan cara-cara 

dalam meningkatkan dorongan alamiah manusia untuk menerima informasi dari 

lingkungan dengan memperoleh dan mengolah data, memecahkan suatu masalah, 

menemukan konsep-konsep, serta mengembangkan konsep dan bahasa untuk 

mentransfer informasi yang telah didapatkan (Hamalik 2011). Pada dasarnya, 

beberapa model dalam kelompok teori pembelajaran informasi memberikan suatu 

informasi dan konsep kepada siswa, sebagian lagi menekankan pada pembentukan 

konsep dan pengujian hipotesis dan beberapa model pembelajaran yang lain 

membantu siswa untuk merancang cara berpikir kreatif (Joyce & Weil 2009).  

Teori pemrosesan informasi berlandaskan teori belajar kognitif yang 

membahas cara otak memperoleh informasi, memproses informasi, menyimpan 

dan menggunakan informasi (Suyanto 2010). Menurut Alinawati (2010), salah 

satu teori kognitif yang menjelaskan proses belajar pada diri seseorang yang 

berkenaan dengan tahap-tahap proses pengolahan informasi adalah teori 

pemrosesan informasi. Teori pemrosesan informasi memiliki beberapa kelompok 

model pembelajaran, salah satunya adalah Concept Attainment. Model 

pembelajaran Concept Attainment dibangun berdasarkan aktivitas kognitif yang 

berlandaskan teori kognitif (Bruner et al. 1973 dalam Kumar & Mathur 2013).    

Teori kognitif didasarkan pada konsep yang terbentuk bukan dari kesan 

pengindraan secara langsung, melainkan penggabungan atau perpaduan berbagai 

hal yang disatukan dengan berbagai unsur,objek, situasi, sehingga menyatukannya 
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dalam satu konsep (Mualifah 2008). Menurut Jean Piaget (1973) dalam Howson 

(2011), perkembangan kognitif merupakan suatu proses yang terbentuk melalui 

interaksi secara langsung dengan lingkungannya serta perkembangan kognitif 

merupakan hasil perkembangan yang saling melengkapi antara asimilasi, 

akomodasi dan ekuilibrium dalam proses menyusun kembali suatu informasi yang 

telah diketahui.  

Model pembelajaran Concept Attainment merupakan model 

pembelajaran yang melatih kemampuan berpikir dasar (Koes 2003). Proses 

berpikir dasar merupakan gambaran dari proses berpikir rasional yang 

mengandung sekumpulan proses mental dari yang sederhana menuju ke yang 

lebih kompleks (Sa’diyah 2015). Aktivitas berpikir yang terdapat dalam proses 

berpikir rasional meliputi proses mengingat, mengimajinasi, menggolongkan, 

generalisasi, membandingkan, mengevalusi, menganalisis, mensintesis, mereduksi 

dan menginduksi (Koes 2003).  

Menurut Eggen & Kauchak (2012) model Concept Attainment 

merupakan model pembelajaran yang dirancang untuk memperoleh konsep 

dengan strategi belajar mengajar yang berorientasi pada penerimaan konsep, 

pertimbangan memilih konsep dan keaktifan siswa dalam memperoleh konsep. 

Model pembelajaran Concept Attainment adalah model pembelajaran yang lebih 

menitikberatkan pada aktivitas-aktivitas yang terkait dengan pengolahan 

informasi yang menuntut siswa berpikir secara rasional untuk memperoleh suatu 

konsep (Sa’diyah 2015). 

Model Concept Attainment dibangun berdasarkan aktivitas kognitif yang 

berlandaskan teori belajar kognitif salah satunya yaitu kegiatan mengkategorikan 

(Bruner et al. 1973 dalam Kumar & Mathur 2013). Hal tersebut didasarkan pada 

pernyataan lingkungan yang penuh dengan hal yang sangat beragam dan tidak 

mungkin menyesuaikan di dalamnya jika manusia belum dibekali dengan 

kemampuan untuk membedakan dan mengkategorikan hal dalam kelompok 

(Singh et al. 2008). Menurut Bruner (1973) dalam Singh et al. (2008), kegiatan 

mengkategorikan memiliki dua komponen, yaitu: tindakan pembentukan konsep 

dan tindakan pencapaian konsep. Pada pencapaian konsep hanya ada satu konsep 
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menggunakan petunjuk yang disediakan oleh guru, siswa mencoba untuk 

menentukan identitas dan definisi konsep tersebut (Singh et al. 2008).  

Eggen & Kauchak (2012) model Concept Attainment atau peraihan 

konsep merupakan sebuah model pengajaran yang dirancang untuk membantu 

siswa dalam mengembangkan dan menguatkan pemahaman siswa tentang konsep 

dan mempraktikkan berpikir kritis dalam pembelajarannya. Model Concept 

Attainment juga dapat memberi siswa pengalaman dengan metode ilmiah, 

terutama pengalaman dengan pengujian hipotesis, pengalaman yang kerap sulit 

diberikan di dalam bidang materi selain sains, dan dirancang secara unik untuk 

memberi siswa latihan membuat kesimpulan (Ahmed et al. 2012).  

Model pembelajaran Concept Attainment memberikan kesempatan siswa 

untuk menganalisis proses-proses berpikir (Joyce dalam Armin 2012). Hal ini 

dapat ditegaskan bahwa model Concept Attainment menekankan keterampilan 

berpikir kritis siswa karena pada kegiatan pembelajaran Concept Attainment 

diberikan contoh dan non-contoh kemudian siswa mengkategorikannya ke dalam 

contoh yang tidak tepat dan tepat sesuai dengan konsep  yang guru tetapkan.  

Menurut Armin (2012) model Concept Attainment relatif berkaitan erat 

dengan model pembelajaran induktif karena keduanya didesain untuk 

menganalisis konsep, mengembangkan konsep, pengajaran konsep dan menolong 

siswa untuk lebih efektif dalam mempelajari konsep. Sebuah konsep sangat 

penting dimiliki oleh siswa karena konsep merupakan suatu cara yang efisien 

untuk mempresentasikan informasi yang telah terorganisir dari topik yang luas 

menjadi topik yang lebih sederhana dan mudah dipahami. Concept Attainment 

secara unik dirancang untuk memberi siswa latihan menggunakan metode ilmiah, 

yaitu satu pola pemikiran yang menekankan pengajuan pertanyaan, 

mengembangkan hipotesis untuk menjawab pertanyaan dan menguji hipotesis 

dengan data sehingga dapat memberikan siswa pengalaman menggunakan metode 

ilmiah dalam semua bidang materi (Eggen & Kauchak, 2012).  

Model pembelajaran Concept Attainment dilakukan melalui fase-fase 

yang urut dalam pelaksanaan pembelajaran. Fase-fase tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 1. 
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Sumber: Joyce & Weil 

Tabel 1. Sintak pengajaran model Concept Attainment 

Tahap Kegiatan yang dilakukan  

Pertama: Penyajian data berupa 

contoh dan non-contoh 

Guru menyajikan contoh dan noncontoh yang telah 

dilabeli, Siswa membandingkan sifat-sifat/ciri-ciri 

dalam contoh dan noncontoh 

Siswa menjelaskan sebuah definisi menurut sifat-

sifat/ciri-ciri yang paling esensial 

Kedua: Pengujian Pencapaian 

Konsep 

Siswa mengidentifikasi contoh tambahan yang 

tidak dilabeli dengan tanda Ya dan Tidak 

Guru menguji hipotesis, menamai konsep, dan 

menyatakan kembali definisi-definisi menurut 

sifat-sifat/ciri-ciri yang paling esensial 

Siswa membuat contoh 

Ketiga: Analisis strategi- berpikir Siswa mendiskusikan jenis dan macam hipotesis 

 

Menurut Hadi & Edy (2014) model pembelajaran Concept Attainment 

memiliki kelebihan, antara lain: 1) Concept Attainment membimbing siswa untuk 

menemukan konsep/pola dari contoh/ilustrasi, sehingga pemerataan pemahaman 

siswa lebih luas dengan adanya pertanyaan-pertanyaan yang siswa dapatkan, 2) 

Concept Attainment membuat siswa menjadi aktif untuk memicu keterlibatan 

yang lebih mendalam dalam hal proses belajar. Kelebihan Concept Attainment 

menurut Handayani & Baskoro (2014), antara lain: 1) Concept Attainment 

memiliki sintaks pembelajaran yang memberikan cara penyampaian konsep dan 

mengklarifikasi konsep serta melatih siswa menjadi efektif pada penggabungan 

konsep, 2) Concept Attainment dapat membantu siswa dalam menjabarkan konsep 

dengan menggunakan analisis proses berpikir sehingga siswa mampu menemukan 

dan mencapai konsepnya sendiri untuk memperkuat pengetahuan dalam jangka 

waktu yang lama, 3) aktivitas siswa baik secara individu atau kelompok terlibat 

dalam mengklarifikasi ide-ide untuk mencermati aspek-aspek dari suatu konsep. 

Menurut Eggen & Kauchak (2012) model Concept Attainment berguna 

untuk memberi siswa pengalaman dengan metode ilmiah. Terutama juga 

pengalaman dengan  pengujian hipotesis, pengalaman yang kerap sulit diberikan 

di dalam bidang materi. Adapun tujuan model pembelajaran Concept Attainment 

yaitu membangun dan mengembangkan pemahaman siswa terhadap konsep dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.  
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2. Strategi Mind Mapping 

Strategi Mind Mapping diperkenalkan oleh Tony Buzan pada tahun 1974, 

seorang ahli pengembangan potensi manusia dari Inggris. Strategi Mind Mapping 

merupakan strategi pembelajaran yang mengembangkan kemampuan otak kiri dan 

otak kanan dengan menggambarkan hal yang bersifat umum kemudian baru yang 

bersifat khusus dalam peta (Indriani 2008). Hal tersebut juga diungkapkan oleh 

De Porter (2000) dalam Iftania (2011) Mind Mapping merupakan strategi untuk 

mengungkapkan gagasan dengan cara yang menarik secara visual dan menerapkan 

kedua fungsi otak secara sinergis.  

Teori belajar yang mendasari strategi Mind Mapping yaitu teori belajar 

kognitif dan teori konstruktivis (Wicaksono 2013). Teori kognitif didasarkan pada 

konsep yang terbentuk bukan dari kesan pengindraan secara langsung, melainkan 

penggabungan atau perpaduan berbagai hal yang disatukan dengan berbagai 

unsur, objek, situasi, kemudian menyatukannya dalam satu konsep (Swadarma 

2013). Menurut Jean Piaget (1973) dalam Howson (2011), perkembangan kognitif 

merupakan suatu proses yang terbentuk melalui interaksi secara langsung dengan 

lingkungannya serta perkembangan kognitif merupakan hasil perkembangan yang 

saling melengkapi antara asimilasi, akomodasi dan ekuilibrium dalam proses 

menyusun kembali suatu informasi yang telah diketahui. Teori belajar kognitif 

dari Piaget sangat mendukung pelaksanaan pembelajaran menggunakan strategi 

Mind Mapping, karena pembelajaran dengan strategi Mind Mapping menekankan 

pada keaktifan siswa dalam berdiskusi kelompok dan pembelajaran dengan 

pengalaman sendiri akan membentuk pembelajaran yang bermakna (Wicaksono 

2013).  

Teori konstruktivis merupakan teori psikologi tentang pengetahuan yang 

menyatakan bahwa manusia membangun dan memaknai pengetahuan dari 

pengalamannya sendiri (Rifa’i & Anni 2012). Pada teori konstruktivis, siswa 

menemukan informasi dengan strategi dan ide siswa sendiri. Guru hanya bertugas 

untuk membimbing dan mengarahkan siswa untuk menemukan informasi sendiri. 

Strategi Mind Mapping merupakan salah satu strategi belajar yang lebih 

menekankan pada keaktifan secara individual atau kelompok untuk menghasilkan 
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ide-ide, mencatat pelajaran, atau merencanakan penelitian baru (Silberman (2009) 

dalam Mustikasari et al. 2014).  

Kemampuan siswa dalam berpikir dapat dilatih melalui penugasan untuk 

membuat Mind Mapping. Mind Mapping diterapkan untuk penanaman konsep dan 

meningkatkan pemahaman konsep agar lebih mudah dalam mengingat materi 

yang telah diajarkan, dengan Mind Mapping siswa mampu mengulas kembali 

informasi yang telah diperoleh.  

Menurut Silaban & Napitupulu (2012) kelebihan strategi pembelajaran 

Mind Mapping, antara lain: 1) Mind Mapping membuat seluruh informasi-

informasi kunci dan penting dari setiap bahan pelajaran dapat diorganisir dengan 

menggunakan struktur radian yang sesuai dengan mekanisme kerja otak sehingga 

lebih mudah untuk dipahami dan diingat, 2) Mind Mapping merupakan salah satu 

teknik mencatat tingkat tinggi, 3) ide permasalahan didefinisikan dengan sangat 

jelas, 4) ada hubungan antar informasi yang jelas sehingga setiap informasi 

terasosiasi satu dengan lainnya, 5) ada hierarki antar informasi, mana yang lebih 

penting dan mana yang sifatnya hanya detail, 6) unsur-unsur informasinya berupa 

kata kunci (keyword) yang sifatnya bebas dan fleksibel sehingga memungkinkan 

daya asosiasi berkembang secara terus menerus.  

3. Model Concept Attainment dengan Strategi Mind Mapping 

Model Concept Attainment dengan strategi Mind Mapping dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran yang dirancang untuk melatih siswa 

dalam menemukan sebuah konsep, memperkuat pemahaman siswa tentang suatu 

konsep, melatih siswa berpikir kritis, mengajak siswa untuk tekun dan 

berpartisipasi aktif serta membantu siswa dalam memproses informasi (Joyce & 

Weil 2009) dan memastikan pemahaman siswa dengan menghubungkan konsep-

konsep yang saling terkait (Eggen & Kauchak 2012). 

Sintak model Concept Attainment terdiri atas tiga tahap, yaitu: penyajian 

data berupa contoh dan non-contoh; pengujian pencapaian konsep; analisis 

strategi berpikir. Strategi Mind Mapping diterapkan dalam bentuk penugasan 

kepada siswa setelah menemukan konsep materi sel melalui model Concept 

Attainment yang terdiri atas 3 tahapan yang telah disebutkan. Strategi Mind 
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Mapping diterapkan untuk penanaman konsep dan meningkatkan pemahaman 

konsep dari suatu materi yang telah diajarkan agar siswa lebih mudah memahami 

(Ristiasari et al. 2012). Mind Mapping dapat membantu tujuan penerapan model 

Concept Attainment yang salah satu tujuannya adalah mengembangkan dan 

memperkaya konsep sasaran dan membantu siswa memahami konsep sasaran dari 

suatu materi pelajaran dengan konsep-konsep lain yang penting (Eggen & 

Kauchak 2012). 

4. Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan sebuah perubahan dalam kemampuan ranah 

kognitif, afektif, serta psikomotorik yang merupakan sebuah pencapaian tujuan 

pembelajaran (Fitriyanti 2011). Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah 

perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas 

mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik (Sudjana & Anggoro 2009). 

Hasil belajar kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri atas 

enam aspek meliputi ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, mengevaluasi dan 

mencipta (Fitriyanti 2011). Sebuah proses pembelajaran dilakukan untuk 

memperoleh hasil belajar yang optimal perlu ditekankan adanya suatu aktivitas 

yang dilakukan oleh siswa yang melibatkan aktivitas fisik, mental, intelektual, 

maupun emosional. Hal tersebut bermakna semua kemampuan yang dimiliki oleh 

siswa dikeluarkan sepenuhnya untuk mencerna materi yang akan dipelajari yang 

melibatkan semua aktivitas.  

Jenis aktivitas dapat digolongkan menurut Diedrich dalam Sadirman 

(2011), sebagai berikut. 

a. Aktivitas visual, misalnya aktivitas membaca, memperhatikan gambar 

demonstrasi, percobaan. 

b. Aktivitas mendengar, misalnya mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, 

pidato. 

c. Aktivitas berbicara, misalnya seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, 

memberi saran, mengungkapkan pendapatwawancara, diskusi. 

d. Aktivitas menulis, misalnya seperti menulis karangan, cerpen, novel, karya 

ilmiah. 
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e. Aktivitas menggambar, seperti membuat grafik, peta atau diagram, serta 

menggambar suatu objek yang sedang diamati. 

f. Aktivitas emosional, misalnya seperti merasa gembira, bersemangat, berani, 

gugup, tenang, percaya diri. 

g.  Aktivitas mental, seperti mengingat, memecahkan soal, menganalisis, 

mengambil keputusan.  

Kegiatan pembelajaran melibatkan banyak aktivitas yang dilakukan oleh 

siswa baik secara kelompok maupun individu, apabila semua siswa melakukan 

semua aktivitas yang bervariasi, kondisi kelas dalam pembelajaran akan 

berlangsung dinamis, siswa pun dalam belajar merasa bermakna dan mendapatkan 

pengalaman meskipun kondisi kelas saat pembelajaran cenderung ramai.  Namun 

dalam hal ini, guru sebagai fasilitator sekaligus motivator untuk mengajak siswa 

belajar, sehingga menambah kondisi pembelajaran menjadi pusat aktivitas belajar 

siswa yang optimal. Aktivitas belajar yang optimal dalam pembelajaran, dapat 

membantu siswa dalam mencapai hasil belajar yang optimal pula (Sadirman 

2011). 

Menurut Benjamin S. Bloom sebagaimana dikutip oleh Rudyatmi & 

Rusillowati (2013) menyebutkan enam jenis perilaku ranah kognitif, yaitu : 

a. Mengingat, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah dipelajari 

dan terismpan dalam ingatan. 

b. Memahami, menerangkan idea atau konsep tentang hal yang telah dipelajari 

c. Menerapkan, menggunakan informasi dalam situasi lain 

d. Menganalisis, mengolah informasi untuk memahami sesuatu dan mencari 

hubungan. 

e. Mengevaluasi, menilai suatu keputusan atau tindakan. 

f. Mencipta, menghasilkan ide-ide baru, produk atau cara memandang 

terhadap sesuatu.  

Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk 

mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pada penelitian ini hasil belajar dari ranah 

kognitif diukur melalui nilai tes (posttest), ranah afektif melalui pengamatan 



17 
 

 
 

perilaku berkarakter melalui pengisian lembar penilaian diri dan peer assesment 

oleh siswa dan keterampilan sosial yang ditunjukkan siswa, dan ranah 

psikomotorik dilihat dari keaktifan dalam mengikuti pembelajaran misalnya 

menjelaskan pendapat di hadapan teman-temannya atau pun presentasi.  

Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran 

di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar. 

Rusman (2012) menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, 

sebagai berikut. 

a. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 

belajar. Faktor internal meliputi: faktor fisiologis dan faktor psikologis. 

b. Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor eksternal 

meliputi: faktor lingkungan dan faktor instrumental. 

5. Materi Sel 

Materi struktur dan fungsi sel merupakan salah satu materi yang 

diajarkan dijenjang SMA kelas XI semester ganjil. Pada kurikulum 2013 tertulis 

bahwa Kompetensi Dasar (KD) materi sel yang  diharapkan yaitu: 

3.1 Memahami  tentang komponen kimiawi penyusun sel, ciri hidup pada sel 

yang ditunjukkan oleh struktur, fungsi dan proses yang berlangsung di 

dalam sel sebagai unit terkecil kehidupan. 

4.1 Menyajikan fakta yang mempresentasikan pemahamannya tentang struktur 

dan fungsi sel sebagai unit terkecil kehidupan dan penerapannya dalam 

berbagai aspek kehidupan. 

Pembelajaran materi struktur dan fungsi sel membahas tentang 

komponen kimiawi penyusun sel, struktur dan fungsi bagian-bagian sel, sel 

prokariotik dan eukariotik, kegiatan sel sebagai unit struktural dan fungsional 

makhluk hidup, transpor membran, sintesis protein, dan reproduksi sel (Campbell 

et al. 2008). Pada materi sel, objek yang dipelajari tidak dapat dilihat secara 

langsung dan bersifat abstrak (Rofi’ati et al. 2014). Oleh karena itu, dibutuhkan 

strategi yang dapat membuat siswa terlibat secara fisik maupun psikis dengan 

materi untuk membuat pembelajaran lebih bermakna dan tidak sekedar 

dihafalkan. Pada proses pembelajaran, untuk memudahkan siswa dalam 
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mempelajari materi sel, diperlukan konsep dasar dari setiap sub topik materi agar 

siswa dapat mengaitkan konsep antara setiap sub topik dalam materi sel. 

Concept Attainment atau peraihan konsep memberikan latihan penalaran 

induktif dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengubah dan 

meningkatkan pembentukan konsep suatu mata pelajaran (Joyce & Weil 2009). 

Selain itu, Concept Attainment memiliki tujuan untuk mengembangkan dan 

memperkaya konsep sasaran dan membantu siswa memahami bagaimana konsep 

sasaran terkait dengan konsep-konsep lain yang penting dalam suatu materi 

pembelajaran (Eggen & Kauchak 2012).  

Strategi Mind Mapping dalam penelitian ini merupakan suatu bentuk 

penugasan yang diterapkan untuk penanaman konsep dan meningkatkan 

pemahaman konsep siswa tentang materi sel yang diperoleh melalui model 

pembelajaran Concept Attainment. Pemetaan konsep adalah cara tambahan untuk 

memperkuat pemahaman siswa dalam menghubungkan konsep-konsep yang 

saling terkait yang diperoleh melalui model Concept Attainment (Eggen & 

Kauchak 2012).  

Contoh pembentukan konsep sel prokariotik dan eukariotik yang dapat 

dijelaskan pada Tabel 2. Pada Tabel 2, konsep yang diharapkan oleh guru adalah 

sel prokariotik. Guru memberikan contoh dan noncontoh  ciri yang termasuk sel 

prokariotik dan eukariotik pada tabel, setelah itu guru melabeli contoh dan 

noncontoh ciri sel prokariotik dan eukariotik dengan keterangan “Ya” dan 

“Tidak”. Siswa mendapatkan satu contoh positif dan negatif, kemudian siswa 

membuat hipotesis berdasarkan contoh yang diberi label, dengan harapan siswa 

membuat hipotesis awal ciri sel. Setelah mendapatkan hipotesis yang pertama, 

guru melabeli contoh dan noncontoh berikutnya, kemudian siswa memberikan 

hipotesis yang kedua, begitu seterusnya hingga tersisa hipotesis tunggal. Hipotesis 

tunggal tersebut kemudian didefinisikan oleh siswa. Noncontoh dan contoh 

tambahan yang ada pada tabel didefinisikan pula seperti hipotesis tunggal.  
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Tabel 2. Tampilan contoh (Ya) dan non contoh (Tidak) 

 

6. Penelitian yang Relevan 

Rofi’ati (2014) menyatakan bahwa penerapan model Concept Attainment 

berbantuan kartu bergambar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dari kedua 

kelas yang menerapkan model Concept Attainment memiliki hasil belajar yang 

sudah memenuhi indikator keberhasilan yaitu minimal 80% siswa memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal. Di samping itu juga, pada penelitian yang dilakukan 

oleh Sari & Apriani (2014) menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

Concept Attainment berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas 

XI pada konsep sistem reproduksi.  

Dari kedua penelitian yang telah disebutkan, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran menggunakan model Concept Attainment dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Selain penelitian dalam negeri, pada penelitian yang dilakukan di 

luar negeri pun menunjukkan bahwa model Concept Attainment lebih efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibanding pembelajaran menggunakan 

model tradisional. Kumar & Mathur (2013) menjelaskan dalam penelitiannya 

bahwa model Concept Attainment lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman 

konsep fisika dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan metode 

tradisional. Selain itu, model Concept Attainment secara signifikan lebih tinggi 

disukai oleh siswa dibandingkan dengan metode tradisional. Model pembelajaran 

pencapaian konsep dan penguasaan mempengaruhi tingkat prestasi akademik 

siswa dan kemampuan kognitif dari siswa (Ostad & Soleymanpour 2014).  

Ya Tidak 

1. Terdapat nukleoid Terdapat nukleus 

2. DNA tidak terselubung membran DNA terselubung membran (dari 

protein) 

3. Kromosom tunggal Kromosom ganda 

4. Nukleolus tidak ada Terdapat nukleolus 

5. Organela bermembran tidak ada Terdapat organela bermembran 

6. Mitokondria tidak ada Terdapat mitokondria  
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Ristiasari et al. (2012) menyatakan bahwa penggunaan model problem 

solving dengan Mind Mapping telah menunjukkan hasil positif dan terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan meningkatkan keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran serta memberikan kesempatan kepada semua siswa 

untuk membangun pengetahuannya sendiri, sehingga pengetahuan yang diperoleh 

menjadi lebih bermakna. Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas dengan 

strategi pembelajaran aktif Mind Mapping memiliki kerja sama yang lebih baik 

daripada kelas kontrol dan dapat meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran serta memberikan kemudahan bagi siswa untuk 

memahami materi yang diberikan oleh guru (Wahyuningsih et al. 2011).  

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah disebutkan dapat diketahui 

bahwa kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Concept Attainment 

dan strategi pembelajaran Mind Mapping dapat meningkatkan hasil belajar, 

pemahaman konsep dan keaktifans iswa. Pada penelitian ini, diterapkan model 

pembelajaran Concept Attainment dan strategi pembelajaran Mind Mapping yang 

tidak hanya bertujuan untuk mendapatkan konsep dari materi sel yang diajarkan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa, namun melatih siswa untuk lebih peka 

terhadap lingkungan serta mengubah mindset siswa bahwa konsep materi yang 

telah didapat dari proses pembelajaran di sekolah bukan semata-mata untuk 

mencari nilai, namun dapat diterapkan dan dikembangkan dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga dapat bermanfaat untuk diri sendiri, orang lain maupun 

lingkungan. 
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Inovasi 

B. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan uraian dari latar belakang dan tinjauan pustaka di atas, 

secara singkat dapat digambarkan dalam diagram kerangka berpikir penelitian 

yang dapat digambarkan pada Gambar 1. 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka berpikir penelitian tentang pengaruh Concept Attainment   
dengan Mind Mapping terhadap hasil belajar siswa pada materi sel 

Model Concept Attainmentdengan strategi Mind Mapping berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa pada materi sel: 

- Terdapat perbedaan signifikan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kontrol 

(hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol) 

- Secara keseluruhan siswa di kelas eksperimen, ≥80% mencapai KKM (≥75) untuk 

ranah kognitif, ≥80% mencapai kriteria baik dan sangat baik untuk ranah afektif, 

≥80% mencapai kriteria baik dan sangat baik untuk ranah psikomotor 

Strategi Mind Mapping (MM) Model Concept Attainment(CA) 

Pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran Concept 
Attainment dengan Mind Mapping pada materi sel 

Latar belakang 
1. Salah satu hakikat pembelajaran biologi, biologi sebagai suatu proses investigasi 

(Saptono 2009).  

2. Pembelajaran biologi sebagai proses inkuiri (Kusumaningsih 2013) 

3. Pembelajaran masih cenderung berpusat pada guru dan belum menekankan pemberian 

pengalaman belajar secara langsung kepada siswa 

4. Mindset siswa beranggapan biologi merupakan materi yang harus dihafalkan. Tingkat 

pemahaman konsep siswa yang belum terkonsep dengan baik. 

5. Hasil belajar siswa materi sel masih rendah, sebanyak 51,2% siswa belum mencapai 

KKM (KKM≥75).  

6. Materi sel berisi konsep-konsep dan proses serta salah satu materi yang objek kajian 

tidak dapat dilihat langsung oleh mata dan bersifat abstrak. 

1. CA membimbing siswa untuk 

menemukan konsep/pola dari 

contoh/ilustrasi,sehingga pemerataan 

pemahaman siswa lebih luas 

2. CA membuat siswa menjadi aktif 

untuk memicu keterlibatan yang lebih 

mendalam dalam proses belajar (Hadi 

& Edy 2014). 

3. Membantu siswa membangun & 

mengembangkan pemahaman 

terhadap konsep materi serta 

kemampuan berpikir kritis (Eggen& 

Kauchak 2012) 

1. MM membuat seluruh infromasi kunci 

dan penting dari setiap bahan pelajaran 

dapat diorganisir menggunakan 

struktur radian 

2. Ide permasalahan didefinisikan dengan 

sangat jelas 

3. Setiap informasi terasosiasi satu 

dengan  lainnya 

4. Ada hierarki antar infromasi 

5. Unsur-unsur infromasinya berupa kata 

kunci yang sifatnya bebas dan felksibel 

6. Unik sehingga membantu  memperkuat 

daya ingat  

( Silaban & Napitupulu  2012) 
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C. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian 

adalah penerapan model Concept Attainment dengan strategi Mind Mapping 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar pada materi sel kelas XI di SMA N 

Patikraja. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan Concept Attainment dengan Mind Mapping 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMA N Patikraja pada 

materi sel.  

B. Saran 

Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh dari penelitian maka 

disarankan sebagai berikut.  

1. Penerapan pembelajaran model Concept Attainment dengan Mind Mapping 

ini dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran pada materi sel. 

2. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Concept Attainment 

dengan Mind Mapping perlu dipertimbangkan dan diterapkan pada topik 

materi biologi lain sebagai salah satu upaya untuk mengoptimalkan hasil 

belajar siswa.  

3. Sintak model pembelajaran Concept Attainment dapat diintegrasikan dalam 

RPP dan diaplikasikan secara runtut oleh guru dalam pembelajaran.  
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